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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan penyajian data dan hasil analisa yang peneliti lakukan, 

maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peranan Pondok Pesantren Ahlul Qur’an sangat berpengaruh dan berperan 

penting dalam pembinaan lingkungan masyarakat Desa Mentaren. Selain 

sebagai lembaga pendidikan yang menyediakan berbagai program 

pembelajaran yang tidak hanya bagi santri/santriwati tetapi bagi 

masyarakat sekitar, seperti pembelajaran santri/santriwati yang mukim 

diasrama, KB/TK Taud Ahlul Qur’an dan program Paket a.b dan c dan 

juga pembelajaran tahsin dan tahfiz Al-Qur’an diluar mukim asrama bagi 

masyarakat sekitar. Serta Pondok Pesantren Ahlul Qur’an sebagai 

lembaga penyiaran agama dengan program-program pembelajaran seperti 

kajian ilmiah dan kajian parenting. Tidak hanya itu Pondok Pesantren 

Ahlul Qur’an juga sebagai lembaga sosial yang menampung para 

santri/santriwatinya serta masyarakat dari berbagai daerah serta lapisan 

masyarakat muslim dan sebagai mediator donasi bagi mereka yang 

membutuhkan. Dan sebagai lembaga potensi pengembangan sumber daya 

manusia yang berfokus sesuai tujuan dari didirikannya Pondok Pesantren 

Ahlul Qur’an sebagai pusat pendidikan yang menanamkan keimanan dan 
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ketaqwaan kepada Allah Swt. dan mengembangkan kemampuan, 

pengetahuan dan keterampilan santri/santriwatinya dan masyarakat untuk 

menjadi Ahlul Qur’an. Dan memberikan bekal pengembangan 

kewirausaahan yang kreatif bagi para santri atau masyarakat. 

2. Pondok Pesantren Ahlul Qur’an dalam menjalankan peranannya untuk 

pembinaan lingkungan masyarakat Desa Mentaren tentu memiliki faktor 

pendukung dan penghambat. Adapun faktor pendukung Pondok Pesantren 

Ahlul Qur’an dalam pembinaan masyarakat antara lain: Faktor ustaz, 

sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Ahlul Qur’an yang merupakan 

lulusan dari luar negeri serta fasih dalam hal baca qur’an, Faktor Fasilitas 

yang menunjang seperti ruangan kelas yang berAC serta gedung yang 

nyaman menjadi salah satu faktor pendukung dalam pembelajaran. Faktor 

waktu yang efesien dan faktor lingkungan dengan antusias respon yang 

positif dari masyarakat. Sedangkan faktor penghambat Pondok Pesantren 

Ahlul Qur’an dalam pembinaan masyarakat Desa Mentaren yaitu, 

kurangnya tenaga pengajar ustaz/ustazah.  
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B. Rekomendasi 

Agar peranan Pondok Pesantren Ahlul Qur’an dalam pembinaan 

lingkungan masyarakat Desa Mentaren Kecamatan Kahayan Hilir Kabupaten 

Pulang Pisau Kalimantan Tengah lebih maksimal untuk dilaksanakan maka 

direkomendasikan: 

1. Lebih luas memperkenalkan dan mensosialisasikan Pondok Pesantren 

Ahlul Qur’an khususnya masyarakat Pulang Pisau. 

2. Masyarakat agar lebih aktif dan memanfaatkan dengan baik segala 

kegiatan atau program pembelajaran dari Pondok Pesantren Ahlul Qur’an 

yang melibatkan masyarakat. 

   


